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Industri Pariwisata Bisnis atau lebih dikenal dengan sebutan MICE (Meeting, Incentive, 
Convention and Exhibition) dinilai signifikan dalam menggerakkan perekonomian 
nasional. Menurut data dari Kemenparekraf RI pada tahun 2023, kontribusi sektor 
MICE terhadap industri pariwisata nasional ada di angka kurang lebih 30 (tiga puluh) 
persen. Tidak hanya berkembang pada penyelenggaraan pertemuan internasional/ 
konferensi seperti KTT G20 atau ASEAN SUMMIT, penyelenggaraan pameran 
internasional di Indonesia juga berkembang signifikan. Dukungan pemerintah 
terhadap peningkatan penyelenggaraan pameran internasional diberikan dalam bentuk 
kebijakan-kebijakan yang mendorong kelancaran penyelenggaraan kegiatan pameran, 
salah satunya adalah kebijakan yang terkait dengan CIQ (Custom, Immigration, dan 
Quarantine) yang dapat mempermudah wisatawan/barang/hewan/tumbuhan pameran 
untuk dapat masuk dan keluar wilayah Indonesia. Penelitian ini akan berfokus 
menganalisis tindakan karantina tumbuhan dalam penyelenggaraan kegiatan pameran, 
dimana tujuan peruntukan tumbuhan ini adalah sebagai barang pameran yang 
diikutsertakan sebagai peserta/exhibitor dalam pameran tumbuhan.  Pengiriman 
tumbuhan dari luar negeri ke dalam wilayah Indonesia untuk keperluan pameran perlu 
melalui prosedur yang spesifik dan detail secara administratif dan teknis operasional. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi 
literatur. Luaran penelitian ini adalah gambaran sistematis dan komprehensif prosedur 
dan tindakan karantina pada tumbuhan yang diperuntukkan sebagai keperluan 
pameran.  
 
Kata Kunci: MICE, Keimigrasian, Event International, Wisatawan MICE,  
                    Event Wisata Bisnis, CIQ. 
 

Penyelenggaraan event wisata bisnis/MICE Internasional 
sangat terkait dengan arus lalu lintas manusia, barang, tum-
buhan, dan hewan yang masuk dan keluar wilayah suatu 
negara. Apabila Indonesia menjadi tuan rumah penyeleng-
gara event wisata bisnis/MICE internasional, Indonesia 
memiliki hak untuk mengontrol pergerakan masuk/keluar 
orang dan barang ke dan dari teritorialnya, termasuk 
melakukan kontrol terkait prosedur kepabeanan, prosedur 
imigrasi, dan keamanan pangan. Selanjutnya, terdapat aktivi-
tas pemeriksaan/clearance yang dilaksanakan bersama-sama 
secara universal oleh karantina, imigrasi, serta bea dan cukai 
pada Pos Lintas Batas, Bandar Udara, dan Pelabuhan. Ada-
pun kontrol keimigrasian yang dimaksud adalah untuk 
clearance yang berkaitan dengan perlintasan manusia, bea 
cukai untuk clearance yang berhubungan dengan perlintasan 
barang, dan karantina untuk clearance yang berkaitan dengan 
kesehatan tumbuhan, hewan, dan ikan. Secara internasional, 
fungsi-fungsi pokok keimigrasian, bea cukai, dan karantina 
dikenal sebagai Custom, Immigration, dan Quarantine (CIQ) di 
wilayah lintas batas teritorial. (Berkas DPR RI, 2016). Ada-
pun penelitian ini akan spesifik membahas fungsi karantina 
pada tumbuhan dalam konteks sebagai barang pameran 

dan/atau dipamerkan dalam kegiatan plant expo atau pameran 
tumbuhan/flora/garden/flower dan lain-lain.     

Economic Impact dan Pertumbuhan Industri 
Pameran Global dan Nasional 

Industri pameran sebagai bagian integral dari sektor jasa 
modern berfungsi sebagai katalisator pembangunan 
perekonomian daerah dan merupakan salah satu indikator 
utama keterbukaan dan potensi pembangunan suatu daerah 
(Dun: 2024). Pameran dapat mendatangkan arus bisnis, 
logistik, manusia, modal, dan informasi yang konstan, secara 
langsung mendorong perkembangan perdagangan dan pari-
wisata, menciptakan peluang bisnis, menarik investasi, dan 
kemudian merangsang perkembangan industri lain, dan 
membentuk kelompok ekonomi yang berpusat pada kon-
vensi dan kegiatan pameran. (Shao, 2024).  

Saat ini, industri konvensi dan pameran sedang dalam tahap 
perkembangan aktif. Terlepas dari peristiwa yang berkaitan 
dengan dampak pandemi terhadap semua bidang kehidupan 
dan aktivitas masyarakat, organisasi komersial dan nirlaba 
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baru terus bermunculan di industri, yang kegiatannya di-
tujukan untuk pengembangan dan pelaksanaan proyek dalam 
berbagai format, arah, dan level. (Tick, 2023).  

Ekonomi pameran mengacu pada fenomena ekonomi dan 
perilaku ekonomi yang membawa manfaat ekonomi dan so-
sial langsung atau tidak langsung dengan menyelenggarakan 
berbagai bentuk pameran dan juga konferensi. Pada era 
globalisasi ekonomi saat ini, dampak ekonomi yang besar 
dari industri pameran menjadi semakin penting. Negara dan 
wilayah di seluruh dunia sangat mementingkan 
perkembangan industri pameran mereka sendiri, sehingga 
penelitian yang relevan juga mengikuti perkembangan 
zaman. (Sou, 2015) 

Melalui kegiatan pameran, ekonomi pameran mendorong 
perkembangan industri regional dan membawa manfaat so-
sial dan ekonomi yang besar bagi wilayah tersebut. Mengutip 
Yang (2022) pameran memiliki empat dampak yang cukup 
signifkan: 

1) Dampak ekonomi langsung dari kegiatan pameran, yang 
mencakup penyelenggara pameran, peserta, layanan 
terkait, biaya media, dan gaji perusahaan; 

2) Manfaat ekonomi yang diperoleh dari revenue seperti ho-
tel, katering, transportasi, dan pariwisata;  

3) Transaksi ekonomi dan perdagangan yang dihasilkan 
oleh pameran itu sendiri, seperti perdagangan komodi-
tas, investasi regional, dan pembicaraan investasi dan 
ekonomi dan perdagangan;  

4) Dampak ekonomi dan sosial yang dibawa oleh pameran 
tersebut ke wilayah tersebut. Karena kegiatan pameran 
tidak lepas dari dukungan industri dan infrastruktur 
terkait, maka kegiatan konferensi dan pameran akan 
sangat meningkatkan perekonomian, pengaruh, repu-
tasi, pembangunan infrastruktur, layanan terkait, dan 
pariwisata di negara tuan rumah.  

Industri konferensi dan pameran dapat membawa dampak 
ekonomi yang begitu besar terhadap perkembangan 
ekonomi kota dan wilayah, setiap negara (Yang, 2022). Maka 
dari itu, setiap wilayah atau kota nantinya akan sangat me-
mentingkan perkembangan industri pameran karena dam-
pak yang dihasilkannya. 

Menurut Event Industri Alliances, dampak ekonomi dari 
penyelenggaraan event pameran dibagi menjadi 3 (tiga) bagian:  

1) Direct Impact terdiri dari belanja langsung dan pekerjaan 
yang terlibat langsung dalam perencanaan dan produksi 
pameran dan bagi peserta dan peserta pameran yang 
melakukan perjalanan ke pameran, serta belanja terkait 
pameran lainnya.  

2) Indirect Impact merupakan dampak industri pemasok 
hilir, yang juga disebut sebagai dampak rantai pasokan. 
Misalnya, fasilitas tempat diadakannya pameran memer-
lukan input seperti energi dan bahan makanan.  

3) Induced Impacts merupakan Dampak yang ditimbulkan 
terjadi ketika pekerja membelanjakan upah dan gaji 
mereka dalam perekonomian yang lebih luas. Misalnya, 

sebagai karyawan hotel yang mengeluarkan uang untuk 
sewa, transportasi, makanan, dan minuman serta hi-
buran.  

Pasca pandemi, pertumbuhan pameran di Indonesia mening-
kat signifikan. Menurut Asosiasi Perusahaan Pameran 
Indonesia (Asperapi), terdapat sekitar 138 pameran yang 
dilangsungkan pada tahun 2023 dengan jumlah peserta men-
capai 30.449 perusahaan atau institusi dengan nilai transaksi 
mencapai lebih dari Rp100 triliun. (Media Indonesia: 2024). 
Sementara jika merujuk UFI Global Barometer edisi Agustus 
2024, dijelaskan bahwa pendapatan/revenue dari penyeleng-
garaan pameran di Asia Pasific pada tahun 2024 mengalami 
kenaikan sebanyak 16% dibandingkan dengan revenue pada ta-
hun 2023. Adapun prediksi pada aspek exhibition industry 
operation, sebanyak hampir 50% perusahaan penyelenggara 
pameran meyakini bahwa akan terjadi peningkatan pada se-
mester pertama tahun 2025. (UFI Global Barometer 33rd 
Edition, 2024).  

Pameran, atau dalam konteks yang lebih besar disebut 
dengan industri MICE memiliki peran strategis yang ber-
kontribusi terhadap pemulihan ekonomi Indonesia, uta-
manya pasca pandemi. Pemerintah memastikan 
keberlanjutan sektor MICE dengan mendukung pertum-
buhan jangka panjang industri MICE dan mendorong 
standar kegiatan MICE yang memenuhi standar 
internasional. Pengembangan platform digital MICE.id untuk 
mempercepat pengembangan sektor MICE dengan memas-
tikan akses yang efisien ke data relevan dan wawasan pasar. 
Pemberian fasilitas bea masuk, imigrasi, dan kemudahan 
prosedur karantina bagi lalu lintas orang/tum-
buhan/hewan/barang untuk kebutuhan industri MICE. 

Karantina Tumbuhan: Urgensi dan Perannya di 
Indonesia 

Menurut Kumar, karantina tumbuhan dapat didefinisikan se-
bagai peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah atau 
pemerintah untuk mengatur pemasukan tanaman, bahan 
tanam, produk tanaman, tanah, organisme hidup, dan se-
bagainya, dari satu daerah ke daerah lain dengan tujuan untuk 
mencegah penyakit, masuknya hama, gulma, dan patogen 
eksotik secara tidak disengaja yang berbahaya bagi pertanian, 
hortikultura, atau lingkungan suatu negara/wilayah serta un-
tuk mencegah timbulnya dan penyebaran lebih lanjut tanpa 
memberikan dampak buruk pada perdagangan. Sementara 
Mishra menjelaskan, bahwa karantina tumbuhan berperan 
besar untuk mencegah masuknya hama dan penyakit asing ke 
dalam suatu negara atau untuk mencegat dan 
memberantasnya sebelum penyakit tersebut tersebar luas 
(Mishra, 2023).  

Menurut UU Nomor 21 Tahun 2019 tentang Karantina He-
wan, Ikan, dan Tumbuhan, karantina tumbuhan merupakan 
suatu sistem pencegahan masuk, keluar, dan tersebarnya Or-
ganisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (yang biasa 
disingkat menjadi OPTK) yang di dalamnya terdapat fungsi-
fungsi pengawasan, pengendalian terhadap keamanan 
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pangan dan mutu pangan, produk rekayasa genetik, sumber 
daya genetik, jenis asing invasif, keamanan pakan dan mutu 
pakan, tumbuhan liar, tumbuhan langka, serta agensia hayati 
yang dimasukkan ke dalam, tersebarnya dari suatu area ke 
area lain, dan/atau dikeluarkan dari wilayah Indonesia. 

Definisi tumbuhan dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 
14 Tahun 2002 tentang Karantina Tumbuhan adalah bibit 
tumbuhan atau benih, hasil tumbuhan mati yang belum dio-
lah, hasil tumbuhan mati yang sudah diolah, dan hasil tum-
buhan hidup. Tumbuhan (plants) didefinisikan sebagai “living 
plants and parts, thereof, including seeds and germplasm” (tumbuhan 
hidup dan bagian-bagiannya, termasuk benih dan plasma 
nutfah) menurut International Standard for Phytosanitary 
Measures (ISPM) nomor 5 (Diphayana: 2020).  

Karantina tumbuhan Indonesia memiliki peran krusial yang 
tidak akan pernah lepas dari aspek perlindungan tanaman. 
Tindakan karantina tumbuhan bertujuan menerapkan sistem 
perlindungan tanaman serta pengendalian dan penanganan 
OPT (Organisme Penganggu Tanaman).  

Kewenangan untuk menjalankan Undang-Undang ini berada 
di bawah lembaga yang berada langsung di bawah Presiden 
yaitu Badan Karantina Pertanian. Badan Karantina Pertanian 
bertanggung jawab untuk memonitor Organisme Peng-
ganggu Tanaman Karantina (OPTK). Berdasarkan 
keberadaannya, OPTK dikategorikan menjadi OPTK kate-
gori A1 dan A2, sementara berdasarkan aspek perlakuan (sa-
lah satu dari tindakan 8P Karantina Tumbuhan), OPTK 
dapat digolongkan menjadi OPTK golongan I dan golongan 
II. Secara spesifik perbedaan golongan OPTK ini dijelaskan 
sebagai berikut: 

• OPTK golongan I didefinisikan se-
bagai OPTK yang tidak dapat 
dibebaskan dari media pemba-
wanya dengan cara perlakuan. 

• OPTK golongan II didefinisikan 
sebagai OPTK yang dapat dibebas-
kan dari media pembawanya 
(dengan cara perlakuan). 

• OPTK kategori A1 didefinisikan 
sebagai OPTK yang belum terdapat 
di Indonesia. 

• OPTK kategori A2 didefinisikan 
sebagai OPTK yang sudah terdapat 
di Indonesia, tetapi masih terbatas 
dan sedang dikendalikan. 

Jenis-jenis OPTK seperti yang dijelas-
kan di atas, ditetapkan dalam Pera-
turan Menteri Pertanian Nomor 25 
Tahun 2020. Adapun dalam kaitannya 
dengan penyakit tumbuhan berdasar-
kan Undang-Undang No. 21 Tahun 
2019, dijelaskan bahwa fungsi karan-
tina adalah untuk: 

- Mencegah masuknya OPTK dari luar negeri ke wilayah 
Indonesia;  

- Mencegah tersebarnya OPTK dari suatu area ke area 
lain; 

- Mencegah keluarnya OPTK dari wilayah Indonesia ke 
luar negeri; 

- Mencegah masuk dan beredarnya agens hayati yang ber-
potensi mengganggu kesehatan manusia, hewan, tum-
buhan, dan kelestarian lingkungan.  

Tindakan mencegah keluarnya OPTK dari wilayah dan ke 
luar wilayah NKRI, merupakan kesepakatan internasional 
yang dibuat oleh berbagai negara sebagai bukti kepatuhan un-
tuk tidak saling merugikan antar negara. 

Sebagai anggota Organisasi Perdagangan Dunia (WTO), 
Indonesia wajib mematuhi Persetujuan terkait Kesepakatan 
Sanitary and Phytosanitary (SPS) atau SPS Agreement. Kese-
pakatan SPS adalah bagian dari kesepakatan negara-negara 
yang tergabung dalam WTO yang berkaitan dengan 
kesehatan dan perdagangan internasional. Dalam kurun 
waktu 50 tahun terakhir, perdagangan dan perjalanan inter-
nasional telah mengalami perkembangan secara signifikan. 
Hal tersebut berimplikasi terhadap peningkatan perpindahan 
produk pertanian yang sekaligus dapat meningkatkan risiko 
kesehatan. Kesepakatan SPS menekankan pentingnya negara 
(khususnya negara anggota WTO) untuk meminimalkan efek 
negatif dari ketentuan SPS terhadap perdagangan, disamping 
melindungi diri dari risiko yang disebabkan oleh masuknya 
hama, penyakit, dan gulma. (Badan Karantina Indonesia, 
2024) 

 

Gambar 1. Kategori dan Golongan OPTK 
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Gambaran Penyelenggaraan 
Plant/Horticulture Expo dan 
Prosedur Karantina Tum-
buhan di Indonesia   

Pameran didefinisikan sebagai fe-
nomena budaya khusus, objek 
penyelenggaraan acara, sumber in-
formasi tentang pencapaian 
masing-masing perusahaan, indus-
tri, wilayah, dan negara, serta alat 
pemasaran komunikasi antarbu-
daya yang efektif. Kegiatan 
pameran menjadi bahan penelitian 
para ekonom, ilmuwan politik, so-
siolog, pakar hubungan inter-
nasional, serta pakar budaya 
(Kovalenko, 2024).  

Pameran tanaman/tumbuhan 
seringkali menjadi ‘amazing vehicle’ 
untuk mempromosikan kekuatan 
dan keanekaragaman sumber daya 
alam hayati tanaman dalam era 
modernisasi. Kegiatan pameran 
juga berkontribusi untuk mem-
berikan ruang promosi bagi 
sektor-sektor lain yang terkait 
dengan industri tanaman. Apre-
siasi masyarakat yang tertarik ber-
partisipasi, baik sebagai peserta 
pameran (exhibitor) maupun se-
bagai pengunjung pameran (audi-
ence) sangat tinggi.  

Tabel 1. memberikan gambaran bahwa jenis-jenis tanaman 
yang dipamerkan dalam pameran tumbuhan berskala inter-
nasional meliputi tanaman hortikultura, tanaman hias, bunga, 
tanaman organik, dan lain-lain. Selain jenis tanaman tersebut, 
terdapat juga benih tanaman, tanaman hasil pertanian, atau 
tanaman pangan yang biasa diselenggarakan oleh beberapa 
kota/wilayah/negara.  

Dalam konteks penyelenggaraan pameran yang bertempat di 
Indonesia, para peserta pameran (exhibitor) yang akan ikut 
serta diwajibkan mematuhi semua peraturan dan prosedur 
karantina yang berlaku di Indonesia. Pada penelitian ini, taha-
pan karantina tersebut akan dibagi menjadi fase persiapan, 
fase pelaksanaan, fase monitoring, dan fase akhir. Fase-fase ter-
sebut dirumuskan berdasarkan hasil studi literatur dan 
melakukan konfirmasi kembali kepada pihak Balai Karantina 
Tumbuhan di Tanjung Priok.  

Fase Persiapan 

Pada fase persiapan, importir di negara tujuan harus menye-
rahkan dokumen dari negara asal yang meliputi phytosanitary 
certificate, surat izin pemasukan dari Menteri Pertanian (untuk 
benih atau bibit), dan surat rekomendasi dari Badan Karan-
tina. Dokumen-dokumen ini berfungsi untuk memastikan 

bahwa tanaman yang akan ditampilkan dalam pameran atau 
event internasional telah memenuhi standar yang berlaku serta 
bebas dari hama dan penyakit yang berpotensi membaha-
yakan tanaman lain di negara tujuan. Adapun definisi dari 
dokumen-dokumen tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Phytosanitary Certificate (KT-10) atau Sertifikat 
Karantina dari Negara Asal. Sertifikat ini dikeluarkan 
oleh otoritas karantina di negara asal yang memastikan 
bahwa barang yang diimpor bebas dari hama dan 
penyakit. Dokumen ini diperlukan untuk menjamin kea-
manan hayati dan kepatuhan terhadap peraturan karan-
tina. Sertifikat ini berfungsi sebagai dokumen resmi 
yang menunjukkan bahwa tanaman telah melalui 
pemeriksaan karantina dan dinyatakan sehat di negara 
asal. Sertifikat ini kemudian akan diberikan kepada ba-
dan karantina di negara tujuan sebagai bagian dari 
proses penerimaan dan verifikasi dokumen, memasti-
kan bahwa tanaman tersebut layak untuk dipergunakan 
dalam pameran atau event internasional. Sebelum 
melakukan impor tanaman untuk pameran, importir 
juga harus mengajukan permohonan pemeriksaan (SP-
1) beserta dokumen pelengkapnya seperti sertifikat 
karantina dari negara asal, Bill of Lading (BL) atau Airway 
Bill (AWB), dan Packing List. Setelah permohonan 

Tabe 1. Produk dan Peserta Pameran Tanaman/ Tumbuhan Internasional 

Nama Pameran 
Asal Negara Peserta  
(Exhibitor) 

Produk yang 
dipamerkan 

Floriculture Indonesia 
International/ FLOII Convex 
(ICE BSD- Indonesia) 

Thailand  
Taiwan 
Singapura  
Ekuador 
Amerika Serikat  
Vietnam 

Tanaman Hias 
Bunga 

 

Singapore Garden Festivals 
(Suntec Singapore Convention & 
Exhibition Centre) 

New Zealand 
Ireland 
South Africa 

Horticultural and Floral 
Display 

Melbourne International Flower & 
Garden Show (Royal Exhibition 
Building & Carlton Gardens, 
Melbourne, Australia) 
 

Australia 
East Asia 

Horticultural and Floral 
Display 

International Flora Expo 2024 
(Nesco Exhibition Centre 
Mumbai, India) 

Worldwide 
China 
East Asia 
Africa 

Horticultural Floral 

IPM Essen Germany Belanda 
Polandia 
Denmark 
India  
Turkey 

Horticultural Floral 

Sumber: Data diolah (2024) 
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pemeriksaan (SP-1) diajukan dan diserahkan kepada pe-
jabat beserta kelengkapannya, pejabat akan menerbitkan 
surat tugas (DP-1). Petugas kemudian akan melakukan 
pemeriksaan terhadap tanaman tersebut.  

2) Bill of Lading atau Airway Bill. Dokumen ini 
dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran sebagai bukti 
pengangkutan barang melalui laut. B/L juga berfungsi 
sebagai tanda terima barang dan dokumen kepemilikan. 
Airway Bill (AWB): Sama seperti B/L, tetapi untuk 
pengangkutan barang melalui udara. AWB menunjuk-
kan informasi tentang pengirim, penerima, dan rincian 
pengiriman. 

3) Packing List. Dokumen ini berisi rincian barang yang 
dikirim, termasuk jumlah, berat, dimensi, dan jenis ke-
masan. Dokumen ini digunakan untuk memastikan 
keakuratan jumlah dan jenis barang yang diimpor. 
Setelah pemeriksaan dilakukan, pejabat akan menerbit-
kan Laporan Hasil Pemeriksaan Administratif (DP-5). 
Berdasarkan rekomendasi laporan hasil pemeriksaan ad-

ministratif (DP-5), pejabat berwenang akan mengeluar-
kan surat persetujuan pelaksanaan tindakan karantina 
tumbuhan (KT-2). Selanjutnya, pejabat akan melakukan 
pemeriksaan kesehatan terhadap OPT/OPTK di ting-
kat lapangan dan laboratorium, serta menerbitkan 
Laporan Hasil Pelaksanaan/Pengawasan Pemeriksaan 
Fisik/Kesehatan (DP-7). 

 Jika semua syarat terpenuhi dan tanaman dinyatakan sesuai 
serta bebas dari penyakit, pejabat karantina akan menerbit-
kan sertifikat pelepasan karantina (KT-9) berdasarkan 
rekomendasi dari DP-7. Sertifikat ini menunjukkan bahwa 
tanaman tersebut aman dari penyakit dan siap untuk 
dipamerkan. 

Fase Pelaksanaan 

Fase pelaksanaan ini mencakup berbagai prosedur yang ha-
rus dilakukan untuk memastikan bahwa tanaman dalam kon-
disi sehat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Ketika 
tanaman impor tiba, langkah pertama adalah melakukan 
pemeriksaan dokumen-dokumen penting yang meliputi Phy-
tosanitary Certificate, surat rekomendasi dari Badan Karantina, 
surat izin pemasukan dari Menteri Pertanian (untuk benih 
atau bibit), Bill of Lading atau Airway Bill, dan Packing List. 

Setelah semua dokumen ini dilengkapi dan diverifikasi oleh 
pejabat karantina, tanaman akan ditempatkan di tempat 
penimbunan sementara (TPS). Di TPS ini, pejabat karantina 
akan menerbitkan surat tugas (DP-1) dan melakukan 
pengambilan sampel tanaman untuk diperiksa di laborato-
rium. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
kondisi tanaman sesuai dengan dokumen-dokumen yang te-
lah diberikan dari negara asal dan bebas dari penyakit atau 
hama yang biasanya disebutkan dalam surat rekomendasi dari 
Badan Karantina negara asal. 

Selama proses pemeriksaan di laboratorium, tanaman akan 
diawasi secara ketat untuk memastikan tidak adanya penyakit 
atau hama. Jika tanaman terdeteksi mengandung penyakit 
atau hama, pejabat karantina akan menerbitkan Surat Pem-
beritahuan Tindakan Perlakuan (DP-4). Surat ini 
menginstruksikan tindakan perlakuan yang harus dilakukan 
terhadap tanaman tersebut, seperti fumigasi atau perlakuan 
lain yang diperlukan untuk menghilangkan hama atau penya-
kit. 

Jika tanaman dinyatakan bebas dari hama dan penyakit 
setelah melalui proses pemeriksaan dan perlakuan, maka pe-
jabat karantina akan menerbitkan Laporan Hasil Pelaksa-
naan/Pengawasan Pemeriksaan Fisik/Kesehatan (DP-7). 
Setelah pengguna jasa melakukan pembayaran Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP), pejabat karantina akan mem-
berikan surat pelepasan (KT-9). Surat pelepasan ini merupa-
kan dokumen resmi yang menyatakan bahwa tanaman telah 
melalui semua prosedur pemeriksaan dan dinyatakan aman 
untuk digunakan dalam pameran atau event internasional. 

Penyerahan Dokumen 
dari Negara Asal, yang 

meliputi:

Penyerahan 
PHYTOSANITARY 

CERTIFICATE (KT-10)

Permohonan Pemeriksaan

(SP-1)

Penyerahan Bill of Lading 
(BL) atau Airway Bill (AB)

Penyerahan Packing List

DP-5 Terbit (Laporan 
Hasil Pemeriksaan 

Administratif) 

Gambar 2. Skema Alur Proses Karantina 

Tumbuhan pada Fase Persiapan. 
Sumber: Data diolah (2024) 

 



 

ISSN 2773-4723 [online] ISSN 1410-7112 [print]  https://journals.itb.ac.id/index.php/wpar 10 

Selain itu, tanaman yang digunakan un-
tuk pameran atau event internasional ha-
rus diberikan keterangan khusus untuk 
mempermudah proses masuknya tana-
man ke negara tujuan. Keterangan ini 
penting untuk memastikan bahwa tana-
man diakui oleh otoritas di negara tujuan 
sebagai telah memenuhi semua persyara-
tan karantina dan kesehatan yang diper-
lukan. 

Fase Monitoring 

Fase monitoring dalam proses karantina 
tumbuhan merupakan tahap yang krusial 
untuk memastikan bahwa tumbuhan 
yang telah menjalani perlakuan karantina 
benar-benar bebas dari organisme peng-
ganggu tumbuhan (OPT) sebelum 
dilepaskan ke lingkungan. Pertama-tama, 
petugas karantina melakukan pengama-
tan intensif dengan inspeksi visual rutin 
terhadap tumbuhan, termasuk me-
meriksa daun, batang, akar, dan bagian 
lain dari tumbuhan. Frekuensi observasi ini bisa harian atau 
mingguan, tergantung pada jenis OPT dan kondisi tum-
buhan.  

Selanjutnya, pengambilan sampel dilakukan secara acak atau 
berdasarkan gejala yang mencurigakan. Sampel tumbuhan, 
tanah, atau media tanam ini kemudian dianalisis di laborato-
rium menggunakan berbagai teknik seperti PCR, 
mikroskopik, atau kultur jaringan untuk mendeteksi 
keberadaan OPT yang tidak terlihat secara kasat mata. Jika 
OPT terdeteksi, identifikasi spesifik dilakukan untuk menen-
tukan jenis dan tingkat ancamannya, dan setiap temuan di-
catat secara detail, termasuk lokasi, jenis tumbuhan, gejala 
yang terlihat, dan hasil uji laboratorium. 

Jika OPT ditemukan, tumbuhan mungkin memerlukan per-
lakuan tambahan seperti fumigasi, penyemprotan insektisida, 
atau perlakuan panas. Tumbuhan yang membutuhkan perla-
kuan tambahan akan tetap berada di area karantina sampai 
dipastikan bebas dari OPT. Efektivitas perlakuan dan kondisi 
kesehatan tumbuhan dievaluasi kembali setelah tindakan 
tambahan, dan berdasarkan hasil evaluasi ini, keputusan di-
ambil apakah tumbuhan siap dilepas atau memerlukan tinda-
kan lebih lanjut. 

Kondisi lingkungan tempat karantina seperti suhu, kelemba-
ban, dan sanitasi juga terus dipantau untuk mencegah 
penyebaran OPT, dan tindakan perawatan seperti 
penyiraman, pemupukan, dan pemangkasan dilakukan untuk 
menjaga kesehatan tumbuhan selama fase monitoring. 
Semua aktivitas monitoring, hasil pengamatan, dan perlakuan 
yang dilakukan dicatat dengan lengkap dan akurat, dan 
laporan berkala dibuat serta disampaikan kepada otoritas 
terkait untuk memantau status tumbuhan yang dikarantina. 

Setelah semua tahapan monitoring dan perlakuan selesai, tum-
buhan dievaluasi berdasarkan kriteria tertentu untuk memas-
tikan bebas OPT. Jika semua kriteria terpenuhi, sertifikat 
pelepasan karantina diterbitkan sebagai bukti bahwa tum-
buhan telah melalui proses karantina dan monitoring dengan 
baik dan aman untuk dilepaskan. Monitoring yang ketat dan 
sistematis ini sangat penting untuk mencegah penyebaran 
OPT yang dapat merugikan pertanian, ekosistem, dan 
ekonomi di wilayah tujuan. 

Fase Akhir 

Fase akhir dari proses karantina tumbuhan adalah tahap 
pelepasan atau pembebasan tumbuhan setelah memastikan 
bahwa mereka bebas dari organisme pengganggu tumbuhan 
(OPT) dan aman untuk dilepaskan ke lingkungan. Pada tahap 
ini, petugas karantina melakukan penilaian akhir terhadap 
tumbuhan. Penilaian ini melibatkan evaluasi komprehensif 
untuk memastikan bahwa semua kriteria bebas OPT telah 
terpenuhi. Tumbuhan yang tidak menunjukkan tanda-tanda 
infestasi OPT dan telah melewati semua prosedur dengan 
hasil negatif dinyatakan siap untuk dilepas.  

Setelah tumbuhan lulus penilaian akhir, sertifikat pelepasan 
karantina diterbitkan. Sertifikat ini menjadi bukti resmi 
bahwa tumbuhan telah menjalani semua prosedur karantina 
yang diperlukan dan bebas dari OPT. Sertifikat ini juga men-
jadi jaminan bahwa tumbuhan aman untuk masuk dan 
beredar di wilayah tujuan tanpa risiko membawa OPT yang 
dapat merusak ekosistem atau pertanian setempat. 

Semua catatan selama proses karantina, mulai dari 
penerimaan hingga monitoring dan perlakuan, didokumenta-
sikan dengan lengkap dan rapi. Dokumentasi ini mencakup 
hasil inspeksi, uji laboratorium, tindakan perlakuan, serta 
hasil penilaian akhir. Laporan lengkap ini kemudian disimpan 

Pemeriksaan 
Dokumen

Verifikasi Dokumen 
(oleh Pejabat 

Karantina)

Penempatan 
Tanaman di TPS

Terdeteksi OPTK : 
DP-4

Tidak Terdeteksi 
OPTK : DP-7

Pemantauan 
Tanaman (Sterilisasi)

Pemberian Surat 
Tugas (DP-1) dan 

Pengambilan Sampel

Pembayaran 

PNBP

Surat Pelepasan KT-9

Tanaman dapat 
mengikuti Pameran

Gambar 3. Skema Alur Proses Karantina Tumbuhan pada Fase Pelaksanan 
Sumber: Data diolah (2024) 
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dan disampaikan kepada otoritas terkait sebagai bagian dari 
arsip dan bukti pelaksanaan prosedur karantina yang sesuai. 

Meskipun tumbuhan telah dinyatakan bebas OPT dan 
dilepas, dalam beberapa kasus, otoritas karantina mungkin 
melakukan pengawasan tambahan di lokasi akhir, seperti 
tempat penanaman atau distribusi. Pengawasan ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa tidak ada OPT yang lolos selama 
proses karantina dan tidak ada infeksi yang muncul setelah 
pelepasan. 

Jika setelah pelepasan terdeteksi adanya 
OPT atau masalah lain yang berkaitan 
dengan kesehatan tumbuhan, tindakan 
tindak lanjut segera diambil. Ini bisa meli-
batkan perlakuan tambahan, pemantauan 
lebih intensif, atau dalam kasus ekstrem, 
pemusnahan dan penarikan kembali tum-
buhan untuk mencegah penyebaran OPT. 

Kesimpulan 

Proses karantina tumbuhan untuk keper-
luan pameran internasional di Indonesia 
pada penelitian ini dibagi menjadi empat 
fase utama; yaitu fase persiapan, pelaksa-
naan, monitoring, dan fase akhir, yang 
semuanya dirancang untuk memastikan 
bahwa tumbuhan bebas dari Organisme 
Pengganggu Tumbuhan Karantina 
(OPTK). Keempat fase tersebut perlu 
diketahui oleh seluruh pemangku 
kepentingan yang terkait dalam industri 
MICE, khususnya industri pameran 

nasional. Mengingat karakteristik pengunjung pameran yang 
biasanya hadir dalam jumlah besar, pemahaman mengenai 
teknis operasional tindakan karantina tumbuhan di Indonesia 
harus dapat memastikan tidak adanya risiko penyebaran 
OPTK sebelum, saat, dan setelah kegiatan pameran berlang-
sung. Dalam konteks global, proses karantina akan mem-
perkuat posisi Indonesia dalam perdagangan dan kerja sama 
internasional dengan menunjukkan komitmen terhadap 
standar biosekuriti global.
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